Peningkatan Aktivitas Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dengan Media Dua Dimensi Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 17 Toho by Apong, S. (Sifrianus) et al.
PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 
DENGAN MEDIA DUA DIMENSI KELAS VI  
SEKOLAH DASAR NEGERI 17 TOHO 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
Oleh 
 
SIFRIANUS APONG 
NIM. F34211395 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2013 
PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 
DENGAN MEDIA DUA DIMENSI KELAS VI  
SEKOLAH DASAR NEGERI 17 TOHO 
 
 
 
 
 
 
 
SIFRIANUS APONG 
NIM. F34211395 
 
 
 
 
 
Disetujui, 
 
 
 
          Pembimbing I 
 
 
 
 
   Dra. Hj. Suryani, M.Si 
NIP. 195206091977022002 
Pembimbing II 
 
 
 
 
Prof. Dr.H. Marzuki, M.Ed, MA, SH 
         NIP. 194904071976031003 
 
Disahkan, 
 
 
              Dekan                                                     Ketua Jurusan Pendidikan Dasar 
 
 
 
 
         Dr. Aswandi                                        Drs. H. Maridjo Abdul Hasjmy, M. Si 
NIP. 19580513 198603 1 002                                 NIP. 19510128 197603 1 00 
PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 
DENGAN MEDIA DUA DIMENSI KELAS VI 
SEKOLAH DASAR NEGERI 17 TOHO 
 
Sifrianus Apong, Suryani, Marzuki 
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
 
Abstrak : Peningkatan Aktivitas belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Dengan Media Dua 
Dimensi Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 17 Toho. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan rancagan penelitian tindakan kelas. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Adapun datanya 
diambil dari hasil observasi langsung terhadap informan kunci. Subjek dalam 
penelitian ini peserta didikdi kelasVI Sekolah Dasar Negeri 17 Toho yang berjumlah 
12 orang peserta didik. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dirumuskan 
tercapai sesuai tujuan yang dirumuskan. Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran 
peneliti dan aktivitas belajar peserta didik menggunakan metode dua dimensi proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dikelas kelas VI SD Negeri 17 Toho 
dinyatakan meningkat. 
 
Kata kunci: Aktivitas, Pembelajaran IPS, Media dua dimensi 
 
Abstraction : Make-Up of Activity learn Social Science With Media Two 
Dimension Class of VI Elementary School Country 17 Toho. This Research use 
approach qualitative with rancagan research of class action. Method which [is] used 
in this research [is] descriptive method qualitative. As for its data [is] taken away 
from [by] result of direct observation to key informan. Subjek in this research [of] 
participant of Elementary School Country kelasVI didikdi 17 Toho amounting to 12 
educative participant people. Pursuant to solution and result which have been 
formulated to be reached according to target of which [is] formulated. Thereby 
execution of study of activity and researcher learn educative participant use method 
two dimension process study of Social Science class class of VI SD Country 17 Toho 
expressed to mount. 
  
Keyword: Activity, Study of IPS, Media two dimension 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembangunan merupakan proses yang berkesinambungan mencakup 
keseluruhan aspek kehidupan masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan bangsa. Dalam kegiatan pembangunan nasional saat ini, yang menjadi 
faktor penting dan sentral yaitu diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas, agar mampu berperan dalam persaingan global. Salah satu cara dalam 
mempersiapkan SDM yang berkualitas tersebut yaitu melalui pendidikan. Pendidikan 
merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi manusia, karena pendidikan 
berlangsung seumur hidup yang dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, masyarakat 
dan sekolah. Dengan pendidikan, manusia akan memiliki kemampuan dan 
kepribadian yang berkembang. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pendidikan 
merupakan salah satu cara dalam mempersiapkan dan meningkatkan kualitas SDM. 
Pendidikan dijelaskan sebagaimana tercantum dalam UU RI No.20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1, bahwa : “Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara”. 
Pendidikan secara formal diselenggarakan terstruktur dan berjenjang yang 
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.Sebagai 
langkah awal yang melandasi jenjang pendidikan selanjutnya yaitu dimulai dari 
jenjang pendidikan dasar pada tingkat sekolah dasar (SD).“Sekolah dasar adalah 
satuan pendidikan formal pertama yang mempunyai tanggung jawab untuk 
mengembangkan sikap dan kemampuan serta memberikan pengetahuan dan 
keterampilan dasar. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 
belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat 
disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut 
sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman.Guru sekurang-kurangnya dapat 
menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun sederhana dan bersahaja 
tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang 
diharapkan. 
Kinerja mengajar guru merupakan kemampuan atau penampilan kerja yang 
ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
pengajar, yaitu bagaimana seorang guru dapat merencanakan, melaksanakan dan 
menilai hasil proses belajar mengajar. Kinerja mengajar guru menjadi pengukur 
keberhasilan peserta didik, karena baik atau tidaknya hasil belajar peserta didik 
sangat ditentukan oleh kinerja guru itu sendiri sebagai pengajar. 
Dengan demikian kemampuan mengajar guru juga harus dibarengi dengan 
faktor-faktor pendukung lain yang dapat melancarkan proses belajar mengajar dan 
dapat memberikan keberhasilan bagi siswa. Penggunaan media dalam proses belajar 
mengajar juga harus diperhatikan untuk tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang 
maksimal. 
Dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul “Peningkatan Aktivitas 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Dengan Media Dua Dimensi Kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 17 Toho”. 
Sedangkan secara khusus tujuannya adalah untuk mengetahui: (a) 
Mendeskripsikan  perencanaanpembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial untuk 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan media dua dimensi 
di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 17 Toho, (b) Mendiskripsikan  pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik dengan menggunakan media dua dimensi di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 17 
Toho, (c) Mendiskripsikan  peningkatan aktivitas fisik peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  dengan menggunakan media dua dimensi di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 17, (d) Mendiskripsikan peningkatan aktivitas mental 
peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
media dua dimensi di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 17, (e) Mendiskripsikan 
peningkatan emosional fisik peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial  dengan menggunakan media dua dimensi di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
17. 
Menurut Anton M. Mulyono (2001 : 26), Aktivitas artinya “kegiatan atau 
keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi 
baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktifitas. 
Menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik 
secara jasmani atau rohani. Aktivitas peserta didik selama proses belajar mengajar 
merupakan salah satu indikator adanya keinginan peserta didik untuk belajar. 
(Rosalia, 2005:2). 
Aktivitas peserta didik merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama 
proses belajar mengajar. Kegiatan–kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang 
mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan 
tugas–tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan peserta 
didik lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran akan menyebabkan 
interaksi yang tinggi antara guru dengan peserta didi ataupun dengan peserta didik itu 
sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, 
dimana masing-masing peserta didik  dapat melibatkan kemampuannya semaksimal 
mungkin. Aktivitas yang timbul dari peserta didik  akan mengakibatkan pula 
terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan 
prestasi. 
Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan 
keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. 
Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang 
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan peserta didik) dalam rangka mencapai 
tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada peserta 
didik, sebab dengan adanya aktivitas peserta didik  dalam proses pembelajaran 
terciptalah situasi belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman Natawijaya 
dalam Depdiknas(2005 : 31), belajar aktif adalah “Suatu sistem belajar mengajar 
yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna 
memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek koqnitif, afektif 
dan psikomotor”. 
Keaktifan peserta didik  selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan atau motivasi peserta didik  untuk belajar. peserta didik  
dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: sering 
bertanya kepada guru atau peserta didik lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan 
guru, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya. 
(Rosalia, 2005:4). 
Keaktifan peserta didik  dalam proses pembelajaran akan menyebabkan 
interaksi yang tinggi antara guru dengan peserta didik ataupun dengan peserta didik  
itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, 
dimana masing–masing peserta didik dapat melibatkan kemampuannya semaksimal 
mungkin. Aktivitas yang timbul dari peserta didik akan mengakibatkan pula 
terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan 
prestasi. 
Menurut Oemar Hamalik (2001:23), belajar adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku perubahan individu melalui interaksi melalui lingkungan. Berdasarkan 
pengertian ini belajar merupakan suatu proses yakni suatu kegiatan dan bukan bukan 
suatu hasil atau tujuan. Yang menjadi hasil dari belajar bukan penguasaan hasil 
latihan, melainkan perubahan tingkah laku. Karena belajar merupakan suatu 
perubahan tingkah laku, maka diperlukan pembelajaran yang bermutu yang 
berlangsung menyenangkan dan mencerdaskan peserta didik. 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti 
bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu sanggat tergantung 
pada proses belajar yang dialami peserta didik, baik ketika mereka berada di Sekolah 
maupun dilingkungan rumah atau dalam keluarga. Belajar adalah perubahan yang 
secara relative berlangsung lama pada perilaku yang diperoleh dari pengalaman-
pengalaman. Belajar merupakan salah satu bentuk perilaku yang sanggat penting bagi 
kelangsungan hidup manusia. 
Menurut Jessica (2009:1-2) faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas 
belajar, yaitu: (a) Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar). Faktor yang 
mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada faktor dari dalam individu 
yang belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor 
psikologis, antara lain yaitu: motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain 
sebagainya. (b) Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar). Pencapaian tujuan 
belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini akan 
berkaitan dengan faktor dari luar siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah 
mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, dan pembentukan 
sikap. 
Media dua dimensi adalah sebutan umum untuk alat peraga yang 
hanyaukuran panjang dan lebar yang berada pada satu bidang datar. Berikut adalah 
contoh media dua dimensi. 
Media dua dimensi adalah sebutan umum untuk alat peraga yang hanya 
memiliki ukuran panjang danlebar yang berada pada satu bidang datar. Media dua 
dimensi memiliki ciri-ciri dimana media ini hanya dapat dilihat dari bagian 
depannya saja dan tidak menampilkan unsur audio dan motion. Hal ini tentunya 
berbeda dengan media tiga dimensi, dimana media tiga dimensi tidak hanya dapat 
dilihat dari depan saja, akan tetapi bisa dilihat dari berbagai sisi. 
Media dua dimensi merupakan media yang sering dipergunakanan dalam 
kegiatan proses belajar mengajar karena disamping media dua dimensi bentuknya 
sederhana, harganyapun cukup ekonomis, bahan-bahan media dua dimensi mudah 
diperoleh, tanpa memerlukan peralatan khusus dan mudah penempatannya atau 
dengan kata lain media dua dimensi tidak memerlukan tempat yang husus. Jenis 
media pembelajaran dua dimensi dapat dibedakan meliputi media grafis, media 
bentuk papan, dan media cetak yang penampilan isinya tergolong dua dimensi. 
Media grafis adalah suatu penyajian secara visual yang menggunakangaris-
garis, gambar-gambar, tulisan-tulisan, atau simbol visual yang lain dengan maksud 
untuk mengihtisarkan, menggambarkan, dan merangkum suatu ide, data atau 
kejadian.Sebagaimana halnya media-media yang lain media grafis berfungsi untuk 
menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Saluran pesan yang dipakai 
menyangkut indra penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam 
simbol-simbol komunikasi visual. 
Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar artinya agar proses 
penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien. Selain fungsi umum tersebut, secara 
khusus grafis berfungsi pula untuk menerik perhatian, memperjelas sajian ide, 
mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau 
diabaikan bila tidak digrafiskan. Selain sederhana dan mudah pembuatannya media 
grafis termasuk media yang relatif murah ditinjau dari segi biayanya. Media grafis 
mempunyai jenis yang bermacam-macam, beberapadiantaranya akan dibicarakan 
berikut ini: (a) Media bagan/chart adalah suatu media pengajaran yang 
penyajiannya secaraagramatik dengan menggunakan lambang-lambang visual, 
untukmendapatkan sejumlah informasi yang menunjukkan perkembangan ide, 
objek, lembaga, beluarga ditinjau dari sudut waktu dan ruang. Ada beberapa jenis 
bagan (chart) iniantaralain, yaitu: Bagan pohon, bagan organisasi, bagan arus dan 
bagan garis waktu, (b) Sketsa adalah gambar yang sederhana, atau draft kasar yang 
melukiskan bagian-bagian pokoknya tanpa detail, (c) Diagram adalah suatu 
gambaran sederhana yang dirancang untuk memperlihatkan hubungan timbal balik 
terutama dengan garis-garis.Sebuah diagram yang baik adalah diagram yang sangat 
sederhana, yakni hanya bagian-bagian terpenting saja yang diperlihatkan. (d) Grafik 
adalah garnbar sederhana yang menggunakan titik-titik, garis atau gambar. Untuk 
melengkapinya seringkali simbol-simbol verbal digunakan pula disitu. Dengan 
grafik dapat dibuat suatu sajian informasi/pelajaran yang menarik, baik yang 
bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Dengan grafik dapat secara cepat atau segera 
diketahui secara lebih mudah terhadap informasi yang disajikan atau dipeiajari. 
Sebagaimana yang kita ketahui, bahwa media dua dimensi merupakan salah 
satu pengelompokan media yang dilihat dari segi bentuknya. Dengan demikian 
media dua dimensi memiliki karakteristik atau ciri-ciri yang khas bila dilihat dari 
bentuknya. Selain dilihat dari segi bentuknya, media dua dimensi juga memiliki 
ciri-khusus yang mana ciri-cirinya ini hanya dimiliki oleh media dua dimensi saja. 
thnik lebih jelasnya berikut adalah karakteristik atau ciri-ciri khas media dua 
dimensi. 
Secara umum media dua dimensi memiliki ciri-ciri dimana media ini 
termasuk kedalam media visual yaitu media yang hanya mengandalkan indra 
penglihatan. Media dua dimensi yang pertama adalah media grafis. Sebagaimana 
halnya media yang lain media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan 
darisumber ke penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indra penglihatan. 
Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam simbol-simbol komunikasi 
visual. 
Simbol-simbol tersebut perlu dipahami betul artinya agar penyampaian 
pesan dapat berhasil dan efisien. Selain fungsi umum tersebut, secara khusus grafis 
berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan 
atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak 
digrafiskan. Selain sederhana dan mudah pembuatannya media grafis termasuk 
media yang relatif murah ditinjau dari segi biayanya,kemudian media dua dimensi 
yang kedua adalah media bentuk papan. Media ini umumnya digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi di depan kelompok kecil. Media papan disini 
meliputi papan tulis, papan flannel, papan bulletin, dan papan magnet. Media papan 
yang paling sederhana dan hampir selalu tersedia adalah papan tulis. 
Dan media dua dimensi yang ketiga adalah mesia cetak. Media cetak 
merupakan media relative murah dan banyak jumlahnya serta tersebar pada seluruh 
wilayah menjadi dambaan semua orang. Fungsinya tidak kalah dengan radio dan 
televisi. Bahkan untuk kalangan  tertentu, bahan bacaan (buku, jurnal, Koran, 
manual instruction, brosur, dan lain-lain) lebih menguntungkan kerena dapat dibaca 
dan dijadikan bahan acuan ilmiah. 
Sebagaimana media pada umumnya, media dua dimensi jua mempunyai 
kelemahan dan kekurangan. Diantaranya: (a) Kelebihan media grafis, 
mempermudah dan mempercepat pemahaman siswa terhadap pesan yang disajikan, 
dapat dilengkapi dengan warna-warna sehingga menarik perhatian siswa, 
pembuatannya mudah dan murah, (b) Kekurangan media grafis, membutuhkan 
keterampilan khusus dalam pembuatannya (terutama yang lebih komplek), 
penyajian pesan hanya berupa unsur visual, (c) Kelebihan media papan, bermamfaat 
diruang manapun tanpa harus adanya penyesuaian khusus, pemakai dapat secara 
fleksibel membuat perubahan-perubahan sementara penyajian berlangsung, mudah 
dipersiapkan dan materinya mudah digunakan, fasilitas papan tulis atau white board 
selalu  tersedia diruang-ruang kelas, (d) Kekurangan media papan. 
Terbatasnya penggunaannya pada kelompok kecil, memerlukan keahlian 
khusus dari penyajinya, mungkin tidak dianggap pengting jika dibandingkan dengan 
media-media yang diproyeksikan, pada saat menulis di papan guru membelakagi 
peserta didik. 
Menurut Rudy Gunawan (2011: 93), hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
adalah telaah tentang manusia dan dunianya. Manusia sebagai makhluk sosial selalu 
hidup bersama dengan sesamanya. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaranyang 
diberikan di sekolah dasar yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) di dalamnya memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. 
Melalui mata pelajaran Ilmu PengetahuanSosial (IPS), anak diarahkan untuk dapat 
menjadi warga negara Indonesiayang demokratis, bertanggung jawab, serta warga 
dunia yang cinta damai. Menurut Rudy Gunawan (2011: 37) pembelajaran IPS 
bertujuan membentuk warga negara yang berkemampuan sosial dan yakin akan 
kehidupannya sendiri di tengah-tengah kekuatan fisik dan sosial, yang pada 
gilirannya akan menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab. 
Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaranIlmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) mempunyai peranan penting dalam mengarahkan anak 
untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, 
serta warga dunia yang cinta damai. 
Menurut Rudy Gunawan (2011: 39), ruang lingkup mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (a) Manusia, tempat, 
dan lingkungan, (b) Waktu, berkelanjutan, dan perubahan, (c) Sistem sosial dan 
budaya, (d) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan, (e) IPS SD sebagai Pendidikan 
Global (global education), yakni: mendidik. Peserta didik akan kebhinekaan bangsa, 
budaya, dan peradaban di dunia; menanamkan kesadaran semakin terbukanya 
komunikasi dan transportasi antar bangsa di dunia; mengurangi kemiskinan, 
kebodohan dan perusakan lingkungan. 
 
METODE 
Metode penelitian adalah sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono (2009:6) metode penelitian 
pendidikan adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan 
dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu 
sehingga padagiliranya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskrptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2007:67) metode deskriptif adalah sebagian prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek/obyek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya. Berdasarkan 
pengertian tersebut, dengan menggunakan metode deskriptif ini, peneliti bermaksud 
menggambarkan objek penelitian yaitu Peningkatan Aktivitas Belajar  Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan media dua dimensi di Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 17 
Toho. 
Bentuk penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Pemilihan PTK ini sejalan dengan tujuan penelitian ini, yakni untuk 
melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki praktek pembelajaran 
dikelas. 
Menurut Suhardjono, (2008:58) penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki mutu praktek 
pembelajaran dikelas. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam penelitian ini, 
didalam pelaksanaannya berkolaborasi dengan Guru kelas. Dalam penelitian ini, 
peneliti bersama Guru kelas mengadakan shering dan bekerjasama dalam penyusunan 
perencanan pembelajaran yang akan dilakukan berdasarkan metode yang akan 
diterapkan, yakni metode pemecahan masalah sehingga aktifitas pembelajaran 
menjadi lebih meningkat. 
Tempat penelitian Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri 17 Toho kelas VI. Siklus penelitian tindakan kelas Penelitian tindakan kelas 
(PTK) dilaksanakan melalui 2 siklus untuk melihat peningkatan aktivitas peserta 
didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial media dua dimensi kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 17 Toho. 
Subjek dalam penelitian ini adalah Guru kelas sebagai peneliti (Sifrianus 
Apong) dan peserta didik kelas VI Sekolah Dasar Negeri 17 Toho tahun ajaran 
2012/2013 yang berjumlah 12 orang. Penelitian yang dilakukan peneliti adalah 
bersifat kolaboratif, yaitu dimana peneliti bekerjasama dengan Guru kelas untuk 
melakukan observasi langsung dengan peserta didik mengenai mata pelajaran IPS. 
Penelitian tindakan ini terdiri dari beberapa siklus. Tiap siklus dilaksanakan 
sesuai perubahan yang ingin dicapai pada faktor yang diselidiki dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) Perencanaan tindakan yang ditetapkan penulis untuk 
meningkatkan hasil belajar sekolah dasar mengenai materi nilai tempat adalah: (a) 
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (b) Menentukan pokok 
bahasan, (c) Mengembangkan skenario pembelajaran, (d) Menyiapkan sumber 
belajar media, (e) Menyiapkan format evaluasi, (f) Menyiapkan lembar observasi 
untuk peserta didik. (2) Pelaksanaan Tindakan, Pelaksanaan tidadakan ini dilakukan 
sesui dengan prosedur pada perencaan tindakan yang dipaparkan sebelumnya. (3) 
Setiap sikius tindakan dalam penelitian ini dilakukan observasi. Observasi 
dilakukan utuk mengetahui apakah aktivitas yang dilakukan sesuai dengan 
tujuanyang diharapkan. Data yang diperoleh dari tes, dan lembaran observasi 
dianalisis apakah sudah menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. (4) 
Refleksi, hasil observasi dalam setiap pemberian tindakan dianalisis 
dandidiskusikan untuk melihat kelebihan dan kelemahannya. Apabila terdapat 
kelebihan akan dipertahankan dan apabila terdapat kelemahan akan dilakukan 
perbaikan. Hasil analisis dari lembar observasi akan dipergunakan sebagai acuan 
untuk melaksanakan perbaikan pada siklus berikutnya.  
Untuk mendapatkan data yang lebih objektif diperlukan ketepatan dalam 
penggunaan teknik pengumpulan data yang dipergunakan. Untuk dapat memilih 
teknik pengumpulan data yang tepat, kiranya perlu dikemukakan terlebih dahulu. 
Pendapat Hadari Nawawi (1983:27), sebagai berikut: (a) Teknik Observasi 
Langsung, (b) Teknik observasi tidak langsung, (c) Teknik komunikasi langsung, 
(d) Teknik komunikasi tidak langsung, (e) Teknik studi documenter, (f) Teknik 
pengukuran. 
Menurut Nawawi (2003:94) menyatakan bahwa teknik observasi langsung 
adalah cara mengambil data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan 
hal-hal yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada 
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi terjadi. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahhwa teknik 
observasi langsung merupakan suatu teknik yang digunakan dalam penelitian 
dimana peneliti melihat dan mencatat secara langsung aspek-aspek yang menjadi 
sasaran penelitian. 
Teknik komunikasi tidak langsung, teknik ini adalah pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mengadakan hubungan tidak langsung atau dengan perentaraan 
alat, baik berupa alat yang sudah tersedia maupun alat khusus yang dibuat untuk 
keperluan itu. 
Dari hasil observasi pembelajaran dianalisa, kemudian ditafsirkan 
berdasarkan kajian pustaka dengan pengetahuan guru. Analisa data yang digunakan 
adalah dengan cara melihat aktivitas peserta didik. Pada penelitian ini digunakan 
deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penilaian bersifat mengambarkan kenyataan 
atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui 
aktivitas belajar peserta  didik serta respon peserta didik terhadap kegiatan 
pembelajaran sealama proses pembelajaran berlangsung. 
Untuk mengetahui  hasil dari tindakan tersebut maka akan dianalisa dengan 
perhitungan statistik melalui perhitungan nilai rata-rata dan presentase yang dihitung 
dengan rumus: P=
𝑓
𝑁
 x 100%. 
Penulis menggunakan dua lembar observasi yang diberikan kepada observer, 
yaitu: (a) Lembar observasi peserta didik: Lembar observasi ini berisikan penilaian 
mengenai kinerja aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan media dua dimensi, (b) Lembar observasi guru: Pada lembar observasi 
ini berisikan dari perencanaan yang telah dibuat dan penilaian diberikan terhadap 
gaya mengajar guru di kelas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dikelas VI SDN 17 toho Penelitian ini dilakukan 
berdasarkan dari permasalahan-permasalahan yang ada dikelas tersebut. 
Permasalahan umumnya adalah bagaimana meningkatkan aktivitas pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan digunakannya media dua dimensi pada peserta 
didikkelas VI SD Negeri 17 Toho. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti 
dikelas tempat peneliti mengajar dengan menerapkan pembelajaran menggunakan 
media dua dimensi. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus terdiridari siklus 
pertama pertemuan ke-1 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 11 Maret 2013 dan 
siklus pertama pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 13 Maret 2013. 
Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data tentang 
aktivitas pembelajaran yang diperoleh Guru bidang studi. Pelaksanaan dan hasil 
penelitian siklus I pertemua ke-1 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 11 Maret 2013 
dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Perencanaan pembelajaran siklus I, beberapa hal 
yang dilakukan dalam perencanaan siklus I adalah sebagai berikut: (a) Penelitian 
bersama Guru bidang study menyepakati waktu pelaksanaan pembelajaran, (b) 
Memilih materi pembelajaran dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang dibuat berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar serta 
disesuaikan dengan media dua dimensi, (c) Penelitian membuat alat peraga 
pembelajaran yang sesuai dengan meteri pembelajaran dan LKS untuk siklus I, (d) 
Menyiapkan materi pembelajaran, (e) Menyiapkan alat pengumpul data lembar 
observasi untuk guru dan peserta didik. 
Siklus I Pertemuan ke-1. Beberapa hal yang dilakukan dalam perencanaan 
siklus II adalah sebagai berikut: (a) Penelitian bersama Guru bidang studi 
menyepakati waktu pelaksanaan pembelajaran, (b) Memilih materi pembelajaran dan 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar serta disesuaikan dengan media dua dimensi, (c) 
Penelitian membuat alat peraga pembelajaran yang sesuai dengan meteri 
pembelajaran dan LKS untuk siklus II, (d) Menyiapkan materi pembelajaran, (e) 
Menyiapkan alat pengumpulan data lembar observasi untuk guru dan peserta didik. 
Pelaksanaan siklus I pertemuan II. Pelaksanaan tindakan yang dimaksud disini 
adalah pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menggunakan media dua dimensi. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus I ini peneliti mengimplementasikan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.Pada saat 
peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran, kolaborator mengobservasikan 
kemampuan peneliti. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media dua dimensi pada pelajaran IPS kelas VI SD Negeri 17 Toho 
pada hari Kamis tanggal 14 Maret 2013. 
Observasi siklus I pertemuan ke-1. Pada penelitian siklus II pertemuan ke-1, 
pengamatan oleh Barseluis Apin S.Pd sebagai kolaborator  yang dilakukan peneliti 
yang melaksanakan pembelajaran IPS dengan menggunakan media dua dimensi 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan peneliti. 
Untuk  mencari persentase dari hasil obsevasi indikator kinerja aktivitas 
pembelajaran peserta didik dapat di hitung dengan menggunakan rumus P=
𝑓
𝑁
 x 100%. 
Adapun pencarian persentase dari table di atas sebagai berikut: 
Aktfitas fisik : (a) Peserta didik menyimak penjelasan guru sebanyak 8 peserta 
didik dari 12 peserta didik dapat di hitung dengan  
8
12
 x 100% = 66,67%, (b) Peserta 
didik mengamati penjelasan dari guru sebanyak 9 peserta didik dari 12 peserta didik 
dapat dihitung dengan 
9
12
 x 100% = 75%, (c) Peserta didik menulis/mencatat materi 
pelajaran sebanyak 9 peserta didik dari 12 peserta didik dapat dihitung dengan 
9
12
 x 
100% = 75%, (d) Rata-rata aktivitas adalah 
66,67%+75%+75%
3
 = 72,22%. 
Aktivitas Mental : (a) Peserta didik yang menjawab pertanyaan guru dengan 
benar sebanyak 9 peserta didik dari 12 peserta didik dapat dihitung dengan 
9
12
 x 100% 
= 75%, (b) Peserta didik yang bertanyan tentang materi yang belum dipahami 
sebanyak  9 peserta didik dari 12 peserta didik dapat dihitung dengan 
9
12
 x 100% = 
75%, (c) Peserta didik yang aktif menyimpulkan materi yang di sampaikan guru 
sebanyak 9 peserta didik dari 12 pserta didik dapat dihitung dengan 
9
12
 x 100% = 
75%, (d) Peserta didik melaporkan atau mempersentasekan materi yang telah 
disampaikan sebanyak 9 peserta didik dari 12 pserta didik dapat dihitung dengan 
9
12
 x 
100% = 75%. 
75%+75%+75%+75%
4
 = 75%. 
Aktivitas Emosional : (a) Peserta didik yang berani menyangah pendapat 
temannya sebanyak 9 peserta didik dari 12 peserta didik dapat dihitung dengan 
9
12
 x 
100% = 75%, (b) Peserta didik yang bersungguh mengikuti proses pembelajaran 
sebanyak  10 peserta didik dari 12 peserta didik dapat dihitung dengan 
10
12
 x 100% = 
83,33%, (c) Peserta didik yang senang atau gembira mengikuti pembelajaran dengan 
media dua dimensisebanyak 10 peserta didik dari 12peserta didik dapat di hitung 
dengan 
10
12
 x 100% = 83,33%. Rata-rata dari aktivitas emosional peserta didik adalah 
75%+83,33%+83,33%
3
= 80,53%. Skor rata-ratanya 
227,75%
3
= 75,92%. 
Refleksi, dari hasil pengamatan pelaksanaan siklus II pertemuan ke-1 terhadap 
rancagan pembelajaran yang dibuat oleh guru, penerapan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan media dua dimensi kemudian dilakukan refleksi oleh 
peneliti dan guru kolaborator. Dari hasil refleksi, diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan ke-1 optimal seperti apa yang telah 
direncanakan. Hasil rancagan pembelajaran masih belum optimal yaitu rata-rata IPKG 
1 hanya 3,47, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan dua dimensi yang 
diamati dengan lembaran IPKG 2 baru mencapai rata-ratanya 3,74. Dan hasil 
pengamatan aktivitas fisik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial didapatkan 
rata-rata 72,22%, rata-rata aktivitas mental 75% dan rata-rata aktivitas emosional 
80,53% sedangkan skor total dari ketiga aktivitas tersebut adalah 75,92%. 
Siklus II Pertemuan ke-1. Beberapa hal yang dilakukan dalam perencanaan 
siklus II adalah sebagai berikut: (a) Penelitian bersama Guru bidang studi 
menyepakati waktu pelaksanaan pembelajaran, (b) Memilih materi pembelajaran dan 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar serta disesuaikan dengan media dua dimensi, (c) 
Penelitian membuat alat peraga pembelajaran yang sesuai dengan meteri 
pembelajaran dan LKS untuk siklus II, (d) Menyiapkan materi pembelajaran, (e) 
Menyiapkan alat pengumpulan data lembar observasi untuk guru dan peserta didik. 
Pelaksanaan siklus II pertemuan II. Pelaksanaan tindakan yang dimaksud 
disini adalah pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menggunakan media dua 
dimensi. Pada pelaksanaan tindakan siklus II ini peneliti mengimplementasikan 
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Pada 
saat peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran, kolaborator mengobservasikan 
kemampuan peneliti. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media dua dimensi pada pelajaran IPS kelas VI SD Negeri 17 Toho 
pada hari Jumat tanggal 15 Maret 2013. 
Observasi siklus II pertemuan ke-2. Pada penelitian siklus II pertemuan ke-1, 
pengamatan oleh Barseluis Apin S.Pd sebagai kolaborator  yang dilakukan peneliti 
yang melaksanakan pembelajaran IPS dengan menggunakan media dua dimensi 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan peneliti. 
Berdasarkan tabel diatas, hasil IPKG 2  dengan menggunakan media dua 
dimensi yang terdiri 3 aspek, pendahuluan memiliki rata-rata 4, kegiatan inti memiliki 
rata-rata 3,92 dan penutup memililki rata-rata 4. Dan skor rata-rata dari ke tiga aspek 
tersebut 3,92. 
Untuk  mencari persentase dari hasil observasi indikator kinerja aktivitas 
pembelajaran peserta didik dapat dihitung dengan menggunakan rumus P=
𝑓
𝑁
 x 100%. 
Adapun pencarian persentase dari table di atas sebagai berikut:  
Aktfitas fisik : (a) Peserta didik menyimak penjelasan guru sebanyak 11 
peserta didik dari 12 peserta didik dapat di hitung dengan  
11
12
 x 100% = 91,67%, (b) 
Peserta didik mengamati penjelasan dari guru sebanyak 10 peserta didik dari 12 
peserta didik dapat dihitung dengan 
10
12
 x 100% = 83,33%, (c) Peserta didik 
menulis/mencatat materi pelajaran sebanyak 11 peserta didik dari 12 peserta didik 
dapat dihitung dengan 
11
12
 x 100% = 91,67%, (d) Rata-rata aktivitas adalah 
91,67%+83,33%+91,67%
3
 = 88,89%. 
Aktivitas Mental: (a) Peserta didik yang menjawab pertanyaan guru dengan 
benar sebanyak 10 peserta didik dari 12 peserta didik dapat dihitung dengan 
10
12
 x 
100% = 83,33%, (b) Peserta didik yang bertanyan tentang materi yang belum 
dipahami sebanyak  10 peserta didik dari 12 peserta didik dapat dihitung dengan 
10
12
 x 
100% = 83,33%, (c) Peserta didik yang aktif menyimpulkan materi yang di 
sampaikan guru sebanyak 11 peserta didik dari 12 pserta didik dapat dihitung dengan 
11
12
 x 100% = 91,67%, (d) Peserta didik melaporkan atau mempersentasekan materi 
yang telah disampaikan sebanyak 10 peserta didik dari 12 pserta didik dapat dihitung 
dengan 
10
12
 x 100% = 83,33%  
83,33%+83,33%+91,67%+83,33%
4
 = 85,42%. 
Aktivitas Emosional : (a) Peserta didik yang berani menyangah pendapat 
temannya sebanyak 10 peserta didik dari 12 peserta didik dapat dihitung dengan 
10
12
 x 
100% = 83,33%, (b) Peserta didik yang bersungguh mengikuti proses pembelajaran 
sebanyak  11 peserta didik dari 12 peserta didik dapat dihitung dengan 
11
12
 x 100% = 
91,67%, (c) Peserta didik yang senang atau gembira mengikuti pembelajaran dengan 
media dua dimensisebanyak 12 peserta didik dari 12peserta didik dapat di hitung 
dengan 
12
12
 x 100% = 100%. Rata-rata dari aktivitas emosional peserta didik adalah 
83,33%+91,67%+100%
3
= 91,67%. Skor rata-ratanya 
265,65%
3
= 88,66%. 
Refleksi,  dari hasil pengamatan pelaksanaan siklus II pertemuan ke-2 terhadap 
rancagan pembelajaran yang dibuat oleh guru, penerapan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan media dua dimensi kemudian dilakukan refleksi oleh 
peneliti dan guru kolaborator. Dari hasil refleksi, diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan ke-2 mengalami penigkatan yang 
signipikan sudah optimal seperti apa yang telah direncanakan. Selain itu data yang 
didapat sudah mencapai titik jenuh terdapat peningkatan dari rencana pembelajaran 
penerapan media dua dimensi peningkatan aktivitas peserta didik yang meningkat. 
Berdasarkan refleksi tersebut peneliti bersama guru kalaborator sepakat untuk 
menghentikan peneliti hanya sampai pada siklus II pertemuan ke-2. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial VI SD Neogeri 17 Toho 
dengan menggunakan, media dua dimensi yang dilakukan penelitian dan oleh Barseluis 
Apin S.Pd Sebagai kolabolar dalam penelitian ini. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data rancagan 
pembelajaran, dan menggunakan media dua dimensi siklus I dan II diricikan sebagai 
berikut : (a) Siklus I pertemuan ke-1, IPKG 1 rata-ratanya 2,85, sedangkan IPKG 2 
rata-ratanya 3,49, (b) Siklus I pertemuan ke-2, IPKG 1 rata-ratanya 3,30, sedangkan 
IPKG 2 rata-ratanya 3,62, (c) Siklus II pertemuan ke-1, IPKG 1 rata-ratanya 3,47, 
sedangkan IPKG 2 rata-ratanya 3,74, (d) Siklus II pertemuan ke-1, IPKG 1 rata-ratanya 
3,82, sedangkan IPKG 2 rata-ratanya 3,74. 
Peningkatan hasil penelitian aktivitas peserta didik pada siklus I dan II dapat 
diuraikan sebagai berikut. (a) Peningkatan aktifitas fisik peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media dua dimensi di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 17 Toho didapati pada siklus I pertemuan ke-1 rata-rata 
44,45%, siklus I pertemuan ke-2 rata-ratanya 50%% dan pada siklus II pertemuan ke-1 
rata-ratanya 72,22%, siklus II pertemuan ke-2 rata-ratanya 88,89%, (b) Peningkatan 
aktifitas mental peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan media dua dimensi di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 17 Toho didapati 
pada siklus I pertemuan ke-1 rata-rata 39,58%, siklus I pertemuan ke-2 rata-ratanya 
56,25%, dan pada siklus II pertemuan ke-1 rata-ratanya 75%, siklus II pertemuan ke-2 
rata-ratanya 85,42%, (c) Peningkatan aktifitas emosional peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media dua dimensi di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 17 Toho didapati pada siklus I pertemuan ke-1 rata-rata 
41,67%, siklus I pertemuan ke-2 rata-ratanya 58,33% dan pada siklus II pertemuan ke-
1 rata-ratanya 80,53%, siklus II pertemuan ke-2 rata-ratanya 91,67%. 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan, maka 
permasalahan dan sub masalah tercapai sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. Dengan 
demikian, aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan media dua dimensi pada peserta didik kelas VI Sekolah Dasar Negeri 17 
Toho dinyatakan meningkat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitia untuk menjawab sub masalah penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (a) Rencanapelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VI telah dirancang sesuai dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan/ Silabus dan Permendikan Nomor 41 Tahun 
2007, guru berperan untuk mencapai kemandirian peserta didik dengan cara yang 
demokratis, (b) Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, berlangsung 
lancar, disamping mengacu pada rancagan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
Permen Nomor 41 Tahun 2007, pembelajaran berbasis kontekstual dimana peserta 
didik yang aktif belajar untuk mencari dan menemukan, mengolah, memecahkan 
permasalahan yang dihadapi dalam kelas. Pembelajaran menunjukan kegiatan yang 
dinamis dialogis dan menyenangkan peserta didik, (c) Peningkatan aktivitas belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan media dua dimensidi kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 17 Toho telah berhasil dan dalam pelaksanaannya media tersebut ternyata 
sanggat membantu guru dalam upaya peningkatan hasil belajar peserta didik, (d) 
Kegiatan pembelajaran aktivitas fisik peserta didik tampak gembira, mau berdiskusi 
dalam melakukan percobaan, menyimak penjelasan guru, menulis/mencatat materi 
pembelajaran, (e) Hasil pengamatan aktivitas mental peserta didik tampak antusias 
menerima materi pelajaran, mau bertanya tentang materi yang belum dipahami, aktif 
menyimpulkan materi yang telah disampaikan guru. 
 
 
 
Saran 
Berdasarkan uraian simpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini dari keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 
membaca di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 17 Toho antara lain: (a) Dalam setiap 
pembelajaran, guru hendaknya selalu menggunakan media yang bervariasi dan lebih 
menarik sehingga tidak mudah jenuh di dalam kelas pada saat belajar mengajar 
berlangsung, (b) Dalam menggunakan media dua dimensi hendaknya menggunakan 
media yang menarik dan memberikan penghargaan yang berkesan kepada peserta 
didik sehingga pembelajaran akan menyenagkan dan menghibur sehingga membuat 
pengalaman belajar peserta didik menjadi berkesan, (c) Guru pengampu mata 
pelajaran hendaklah lebih meningkatkan kompetensi, baik kompetensi peningkatan 
mutu maupun kompetensi dalam penyusunan strategi pembelajaran khususnya dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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